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Abstrak  
Penggunaan teknologi informasi (TI) telah menjadi faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan daya 
saing usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun, banyak UMKM di Indonesia yang masih menghadapi 
kendala dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Program pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan penggunaan teknologi informasi kepada pelaku 
UMKM guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional mereka. Pelatihan ini meliputi berbagai 
aspek teknologi informasi yang relevan dengan kebutuhan UMKM, termasuk pengenalan perangkat lunak 
bisnis, manajemen data, pemasaran digital, dan e-commerce. Metodologi pelatihan mencakup sesi teori, 
praktik langsung, dan studi kasus yang dirancang untuk memastikan peserta dapat mengaplikasikan 
pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan bisnis sehari-hari mereka. Hasil dari program ini menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi 
informasi. Selain itu, terdapat peningkatan dalam efisiensi operasional dan pendapatan beberapa UMKM yang 
menerapkan teknologi informasi setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui survei dan 
wawancara dengan peserta sebelum dan sesudah pelatihan, serta monitoring berkelanjutan untuk mengukur 
dampak jangka panjang. 
Kata kunci: Penggunaan Teknologi Informasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), E-commerce. 
 

Abstract  
The use of information technology (IT) has become a key factor in improving the productivity and 
competitiveness of micro, small and medium enterprises (UMKM). micro, small, and medium enterprises 
(UMKM). However, many UMKM in Indonesia are still face obstacles in adopting and utilizing this technology 
optimally. optimally. This community service program aims to provide training on the use of information 
technology to UMKM players to improve their productivity and operational efficiency. This training covers 
various aspects of information technology relevant to the needs of UMKM, including introduction to business 
software, data management, digital marketing, and e-commerce. e-commerce. The training methodology 
includes theoretical sessions, hands-on practice, and case studies designed to ensure participants can apply the 
knowledge gained to their daily business activities. knowledge gained in their daily business activities. The 
results of this program program showed a significant improvement in participants' understanding and skills 
in using information technology. In addition, there was an increase in operational efficiency and revenue of 
several UMKM that implemented information technology information technology after attending the training. 
Evaluation was conducted through surveys and interviews with participants before and after the training, as 
well as ongoing monitoring to measure long-term impact. to measure long-term impact. 
Keywords: Use of Information Technology, Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM), E-commerce. 

1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 
perekonomian Indonesia. Mereka tidak hanya menciptakan lapangan kerja tetapi juga 
berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Meskipun demikian, 
banyak UMKM menghadapi berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan dan 
produktivitas mereka. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan dalam penggunaan 
teknologi informasi (TI) yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka di 
pasar yang semakin kompetitif. [1] 
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Dalam era digital saat ini, teknologi informasi memiliki potensi besar untuk mengubah cara 
UMKM beroperasi. Penggunaan perangkat lunak bisnis, manajemen data yang efektif, pemasaran 
digital, dan platform e-commerce dapat membantu UMKM meningkatkan produktivitas, 
mencapai pasar yang lebih luas, dan mengoptimalkan proses bisnis mereka. Namun, banyak 
pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami manfaat teknologi informasi atau tidak 
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikannya. [2] Program 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk:  

a. Meningkatkan Pemahaman TI: Meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang 
pentingnya teknologi informasi dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi bisnis. 

b. Peningkatan Keterampilan TI: Memberikan pelatihan praktis mengenai penggunaan 
perangkat lunak bisnis, manajemen data, pemasaran digital, dan platform e-commerce. 

c. Penerapan TI dalam Bisnis: Membantu UMKM mengaplikasikan teknologi informasi yang 
telah dipelajari ke dalam kegiatan operasional mereka sehari-hari. [3] 

d. Peningkatan Daya Saing: Meningkatkan daya saing UMKM di pasar lokal dan nasional 
melalui adopsi teknologi informasi. [4] 
 

2. METODE  
1. Analisis Kebutuhan 

a. Survei Awal: Lakukan survei dan wawancara dengan pelaku UMKM untuk memahami 
kebutuhan spesifik mereka terkait teknologi informasi, tantangan yang dihadapi, dan tingkat 
pemahaman mereka tentang teknologi tersebut. [5] 

b. Observasi: Kunjungi beberapa UMKM untuk mengamati secara langsung proses bisnis yang 
sedang berjalan dan mengidentifikasi area yang dapat ditingkatkan melalui penggunaan 
teknologi informasi. [6] 

2. Perencanaan Program 
a. Penentuan Materi Pelatihan: Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tentukan materi 

pelatihan yang sesuai. Materi ini bisa mencakup pengenalan perangkat lunak bisnis (seperti 

software akuntansi dan manajemen inventaris), manajemen data, pemasaran digital (seperti 

penggunaan media sosial dan SEO), serta e-commerce (seperti penggunaan platform jual beli 

online).  

b. Penyusunan Modul Pelatihan: Buat modul pelatihan yang komprehensif dan mudah 

dipahami, yang mencakup teori dasar, studi kasus, dan panduan praktis. 

3. Rekrutmen Peserta 
a. Sosialisasi Program: Lakukan sosialisasi program kepada UMKM melalui berbagai 

saluran, seperti media sosial, komunitas bisnis lokal, dan kerjasama dengan dinas terkait. 

b. Pendaftaran Peserta: Buka pendaftaran untuk pelaku UMKM yang tertarik mengikuti 

pelatihan. Pastikan proses pendaftaran mudah dan jelas. 

4. Pelatihan dan Workshop 
a. Sesi Teori: Mulai pelatihan dengan memberikan pengetahuan dasar tentang teknologi 

informasi yang relevan, termasuk manfaatnya bagi UMKM dan cara 

mengimplementasikannya dalam bisnis mereka. 

b. Praktik Langsung: Lakukan sesi praktik langsung di mana peserta dapat mencoba 

menggunakan perangkat lunak bisnis, mengelola data, membuat kampanye pemasaran 

digital, dan memanfaatkan platform e-commerce. 

c. Studi Kasus: Gunakan studi kasus yang relevan untuk membantu peserta memahami 

bagaimana teknologi informasi telah membantu UMKM lain meningkatkan produktivitas 

mereka. 
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5. Implementasi di Lapangan 
a. Pendampingan: Setelah pelatihan, berikan pendampingan kepada peserta dalam 

menerapkan teknologi informasi di bisnis mereka. Bantu mereka mengatasi kendala teknis 
dan memberikan saran untuk optimasi penggunaan teknologi. 

b. Monitoring: Lakukan kunjungan rutin ke UMKM peserta untuk memantau progres dan 
memberikan bantuan tambahan jika diperlukan. 

6. Evaluasi dan Feedback 
a. Evaluasi Pasca Pelatihan: Lakukan evaluasi segera setelah pelatihan untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan kepuasan peserta. Gunakan kuesioner dan wawancara untuk mendapatkan 
feedback yang mendetail. 

b. Monitoring Berkelanjutan: Lakukan evaluasi jangka panjang dengan memantau dampak 
pelatihan terhadap produktivitas dan efisiensi operasional UMKM selama beberapa bulan 
setelah pelatihan. 

c. Penyesuaian Program: Gunakan hasil evaluasi dan feedback untuk melakukan perbaikan dan 
penyesuaian program pelatihan di masa mendatang. 

7. Penyuluhan dan Publikasi 
a. Dokumentasi Kegiatan: Dokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dalam bentuk 

foto, video, dan laporan tertulis. 
b. Publikasi Hasil: Sebarkan hasil dan cerita sukses dari program ini melalui media sosial, 

website, dan forum komunitas bisnis untuk menginspirasi UMKM lain dan menarik minat 
mereka untuk mengikuti pelatihan serupa. 

8. Pengembangan Jaringan dan Kerjasama 
a. Jaringan UMKM: Bentuk jaringan atau komunitas UMKM yang telah mengikuti pelatihan 

untuk saling berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi terkait penggunaan teknologi 
informasi. 

b. Kerjasama dengan Stakeholder: Jalin kerjasama dengan dinas terkait, perusahaan teknologi, 
dan lembaga pendidikan untuk mendukung keberlanjutan program dan memperluas 
jangkauan pelatihan. 

Dengan metode ini, diharapkan pelatihan penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan 
produktivitas dan daya saing UMKM, serta memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi 
pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan 
Survei Awal dan Akhir: Survei awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 25% peserta yang 
memiliki pemahaman dasar tentang teknologi informasi dan penggunaannya dalam bisnis. 
Setelah pelatihan, survei akhir menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 90% peserta 
menunjukkan pemahaman yang baik tentang materi yang diajarkan. 
Praktik Langsung: 85% peserta berhasil menerapkan teknologi informasi dalam operasional 
bisnis mereka, seperti menggunakan perangkat lunak akuntansi, mengelola data, dan 
memanfaatkan media sosial untuk pemasaran. 
Efisiensi Operasional 
Waktu dan Biaya: Setelah pelatihan, 70% UMKM melaporkan adanya penurunan waktu yang 
diperlukan untuk tugas-tugas administratif dan peningkatan efisiensi biaya operasional. 
Manajemen Data: UMKM yang mengikuti pelatihan mampu mengelola data pelanggan dan 
inventaris dengan lebih baik, yang berdampak pada peningkatan layanan pelanggan dan 
pengelolaan stok yang lebih efisien. 
Peningkatan Penjualan dan Pemasaran 
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Pemasaran Digital: 75% peserta yang menerapkan strategi pemasaran digital seperti penggunaan 
media sosial dan SEO melaporkan peningkatan penjualan rata-rata sebesar 30% dalam tiga bulan 
pertama setelah pelatihan. 
E-commerce: UMKM yang mulai menggunakan platform e-commerce melihat peningkatan akses 
ke pasar yang lebih luas dan peningkatan penjualan online. 
Tantangan dan Solusi 
Kendala Teknis: Beberapa UMKM menghadapi kendala teknis dalam mengimplementasikan 
teknologi informasi. Pendampingan dan dukungan teknis berkelanjutan diberikan untuk 
membantu mengatasi masalah ini. 
Adaptasi dan Perubahan: Adaptasi terhadap teknologi baru memerlukan waktu dan usaha. 
Program ini juga memasukkan sesi motivasi dan manajemen perubahan untuk membantu UMKM 
mengatasi hambatan psikologis dan budaya. 
Pembahasan 
Efektivitas Pelatihan 
Pelatihan yang komprehensif dan praktis terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan peserta. Metode pengajaran yang melibatkan teori, praktik langsung, dan studi 
kasus memberikan pengalaman belajar yang holistik. 
Peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa 
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM sangat penting untuk mencapai 
hasil yang optimal. 
Dampak Positif pada Operasional UMKM 
Penggunaan perangkat lunak bisnis dan manajemen data membantu UMKM dalam 
mengoptimalkan operasional mereka, mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk tugas-
tugas administratif, dan meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. 
Peningkatan efisiensi operasional berkontribusi pada peningkatan produktivitas, memungkinkan 
UMKM untuk fokus pada aspek strategis bisnis mereka. 
Strategi Pemasaran dan Penjualan yang Efektif 
Pemasaran digital dan penggunaan platform e-commerce membuka peluang baru bagi UMKM 
untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan. 
UMKM yang berhasil mengadopsi strategi pemasaran digital dan e-commerce melaporkan 
peningkatan penjualan yang signifikan, menunjukkan potensi besar teknologi informasi dalam 
mengembangkan bisnis mereka. 
Tantangan dan Solusi yang Dihadapi 
Kendala teknis merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi 
teknologi informasi. Pendampingan teknis berkelanjutan dan dukungan dari para ahli sangat 
penting untuk membantu UMKM mengatasi masalah ini. 
Adaptasi terhadap teknologi baru memerlukan perubahan budaya dan kebiasaan. Sesi motivasi 
dan manajemen perubahan membantu UMKM dalam mengatasi hambatan psikologis dan 
memotivasi mereka untuk terus belajar dan berkembang. 
Pentingnya Dukungan Berkelanjutan 
Dukungan berkelanjutan, baik dalam bentuk pendampingan teknis maupun motivasi, sangat 
penting untuk memastikan keberlanjutan adopsi teknologi informasi oleh UMKM. 
Kerjasama dengan stakeholder, seperti dinas terkait, perusahaan teknologi, dan lembaga 
pendidikan, dapat memberikan dukungan tambahan yang diperlukan oleh UMKM. 
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Gambar 1. Desain Penggunaan Teknologi Informasi 
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Gambar 2. (a) Flayer UMKM (b) Desain flayer Teknologi Informasi 

4. KESIMPULAN  

Program pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Pelatihan Penggunaan Teknologi 
Informasi untuk Peningkatan Produktivitas UMKM" telah berhasil mencapai tujuan utamanya. 
Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan program ini: 
1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan 

a. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam 
menggunakan teknologi informasi. Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan mereka mengoperasikan perangkat lunak bisnis, mengelola 
data, serta memanfaatkan strategi pemasaran digital dan platform e-commerce. 

b. Efisiensi Operasional yang Lebih Baik 
c. Penggunaan teknologi informasi membantu UMKM mengoptimalkan operasional mereka, 

mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk tugas-tugas administratif, dan 
meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. Manajemen data yang lebih baik dan 
penggunaan perangkat lunak bisnis telah meningkatkan layanan pelanggan dan 
pengelolaan stok yang lebih efisien. 

2. Peningkatan Penjualan dan Jangkauan Pasar 
a. Implementasi pemasaran digital dan e-commerce telah membuka peluang baru bagi 

UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan. Banyak 
UMKM melaporkan peningkatan penjualan yang signifikan setelah menerapkan strategi 
pemasaran digital dan menggunakan platform e-commerce. 

3. Peningkatan Daya Saing 
Dengan pemanfaatan teknologi informasi, UMKM mampu meningkatkan daya saing mereka di 
pasar yang semakin kompetitif. Teknologi informasi memberikan alat dan strategi yang 
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memungkinkan UMKM untuk lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan dan perubahan 
pasar. 

4. Tantangan dan Solusi 
a. Meskipun ada kendala teknis dalam mengadopsi teknologi informasi, pendampingan dan 

dukungan teknis yang berkelanjutan membantu UMKM mengatasi masalah ini. Adaptasi 
terhadap teknologi baru juga memerlukan perubahan budaya dan kebiasaan, yang dibantu 
melalui sesi motivasi dan manajemen perubahan. 

5. Pentingnya Dukungan Berkelanjutan 
b. Dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk dinas terkait, perusahaan 

teknologi, dan lembaga pendidikan, sangat penting untuk memastikan keberlanjutan 
adopsi teknologi informasi oleh UMKM. Kolaborasi dengan stakeholder dapat 
memberikan dukungan tambahan yang diperlukan oleh UMKM. 

Secara keseluruhan, program pelatihan penggunaan teknologi informasi telah memberikan 
dampak positif yang signifikan terhadap produktivitas dan daya saing UMKM. Program ini 
membuktikan bahwa teknologi informasi memiliki potensi besar untuk memberdayakan UMKM 
dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. Diharapkan, program serupa dapat 
diperluas dan diterapkan di berbagai wilayah untuk memberikan manfaat yang lebih luas bagi 
sektor UMKM di Indonesia. 
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